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ABSTRACT 
 

This scientific thesis presents the results of Ngampat’s analysis of the 
performance of Surakarta style karawitan music in a case study of klenengan 
pieces. In this paper the work of art discusses the function and garap Ngampat in 
the process of working on a pice of music which is summarized in the two issues 
raised, namely, (1) why Ngampat is necessary to process garap gending? (2) how 
do garap Ngampat work on garap gending?. These two problems are studied and 
analyzed based on events in the performance of Surakarta style karawitan 
performances. Research data was collected through literature study, observation, 
and interviewes with a number of music artist 

The author analyzes based on garap theory and commonication theory, as 
well as the the dynamics contained in musicalization. The results of the study 
show that ngampat is needed in working on gending which has a transition from 
one rhythm to a rhythm to a level above it, and a shift in the structure of the piece 
from merong to umpak inggah, as well as ater or a marker for performing the 
suwuk gending. 
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ABSTRAK 

 
 

Skripsi karya ilmiah ini memaparkan hasil analisis Ngampat dalam 
sajian gending karawitan gaya Surakarta dalam studi kasus gending-
gending klenengan.  Pada skripsi karya seni ini membahas tentang fungsi 
dan garap Ngampat dalam proses garap sajian gending yang dirangkum 
dalam dua permasalahan yang diajukan yaitu, (1) mengapa ngampat 
diperlukan dalam proses garap gending?, (2) bagaimana ngarap dalam 
sajian garap gending?.  Dua permasalahan tersebut dikaji dan di analisis 
berdasarkan kejadian-kejadian dalam garap sajian karawitan gaya 
Surakarta.  Data-data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka, 
observasi, dan wawancara kepada sejumlah seniman karawitan.   

Penulis menganalisis berdasarkan teori garap dan teori komunikasi, 
serta dinamika yang terdapat pada musikalisasi.  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ngampat diperlukan dalam garap gending yang 
memiliki peralihan dari satu irama menuju irama ke satu tingkat di 
atasnya, dan perpindahan struktur gending dari merong menuju umpak 
inggah, serta sebagai ater atau penanda sajian gending akan melakukan 
suwuk. 
 
Kata kunci : ngampat, kendang, irama. 
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